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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh Independensi, Kompetensi, dan Skeptisme Profesional terhadap Kualitas 

Audit pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung baik 

secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka dapat disimpulkan: 

1. Independensi Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

Audit. hal tersebut diketahui dengan cara melakukan uji parsial dengan hasil 

thitung sebesar 5,122 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2,02439. Hal tersebut 

memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H2. Selain itu variabel 

Independensi Auditor dapat menjelaskan variabel Kualitas Audit adalah 

sebesar 0,3966 atau 39,66%. 

2. Kompetensi Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

Audit. hal tersebut diketahui dengan cara melakukan uji parsial dengan hasil 

thitung sebesar 2,304 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2,02439. Hal tersebut 

memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H3. Pada penelitian ini variabel 

Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi auditor sebesar 

0,2081 atau 20,81%. 

3. Skeptisme Profesional Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kualitas Audit. hal tersebut diketahui dengan cara melakukan uji parsial 

dengan hasil Fhitung sebesar 33,974. lebih besar dari Ftabel yang sebesar 2,87. 

Hal tersebut memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H4. Sesuai dengan 

uji koefisien determinasi  Skeptisme Profesional Auditor dapat menjelaskan  

Kualitas Audit adalah sebesar 0,1342 atau 13,42%. 

4. Independensi Auditor, Kompetensi Auditor, dan Skeptisme Profesional 

Auditor secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Audit. hal tersebut diketahui dengan cara 

melakukan uji parsial dengan hasil Fhitung sebesar 33,974 lebih besar dari Ftabel 
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yang sebesar 2,87 Hal tersebut memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

H1. Pada penelitian ini, variabel-variabel Independen yang diuji secara 

simultan dapat menjelaskan variabel Kualitas Audit sebesar 0,717 atau 

71,7%. 

5.2. Keterbatasan 

Penulis menyadari terdapat batasan dalam penelitian ini. Karena hal 

tersebut, maka diharapkan untuk penelitian-penelitian sejenis yang akan dilakukan 

berikutnya untuk dapat mengurangi keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini. 

Berikut adalah keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini: 

1. Penelitian hanya terbatas pada tiga variabel Independen dan satu variabel 

dependen. Hal tersebut menunjukkan masih terdapat banyak variabel lain yang 

tidak diuji atau diteliti pada penelitian ini. 

2. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebatas profesi 

auditor. Auditor yang menjadi responden dalam penelitian hanyalah auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.  Hal ini 

disebabkan oleh lokasi yang dekat dengan tempat tinggal peneliti dan tempat 

peneliti melakukan studi.  

5.3. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan sebelumnya dan 

kesimpulan yang telah dibuat, pada penelitian ini peneliti bermaksud untuk 

memberikan beberapa saran. Saran-saran yang diusulkan oleh peneliti diharapkan 

dapat menjadi masukan yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Berikut ini adalah beberapa saran yang peneliti ajukan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan : 

1. Saran bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), sebaiknya KAP memberikan 

perhatian lebih mendalam mengenai Independensi, Kompetensi dan 

Skeptisme Profesional para auditornya. Pada saat melaksanakan audit KAP 

perlu memperhatikan beberapa hal seperti masa kerja auditor yang bekerja di 

KAP harus sesuai dengan peraturan pemerintah, bebas dari tekanan klien, 

dilakukannya telaah oleh rekan audit, dan tidak melakukan jasa non-audit 

bersamaan dengan jasa audit. Dalam merekrut auditornya KAP juga harus 
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memperhatikan kompetensi para auditornya dari segi pengetahuan yang 

dimiliki dan pengalaman yang telah ditempuh agar bisa melaksanakan audit 

dengan benar. Selain itu menanamkan pola pikir yan skeptis secara 

profesional agar dapat meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. Hal-hal 

tersebut memerlukan perhatian lebih karena memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Audit. diharapkan dengan ditingkatkannya hal-

hal tersebut maka Kualitas Audit yang dilakukan oleh KAP dapat menjadi 

lebih baik dan dapat menjaga nama baik KAP tersebut. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan  penelitian dengan variabel 

yang sama akan tetapi dengan meningkatkan jumlah sampel dan memperluas 

kawasan penelitian. Hal tersebut dianggap perlu agar hasil yang didapat bisa 

lebih baik dan akurat.  

3. Pada penelitian ini hanya digunakan beberapa dari banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Variabel dalam penelitian ini hanya memiliki 

pengaruh sebesar 71,7% sedangkan 28,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Angka sebesar 71,7% masih dianggap relatif kecil karena belum mencapai 

90% atau lebih. Oleh karena itu disarankan untuk meneliti menggunakan 

faktor lainnya yang memungkinkan mempengaruhi Kualitas Audit secara 

signifikan. Faktor tersebut seperti, pengendalian mutu perikatan, penggunaan 

waktu personil perikatan, hasil reviu mutu, rentang kendali perikatan, 

organisasi dan tata kelola KAP,dan kebijakan imbalan jasa dan faktor lain 

yang dapat mempengaruhi Kualitas Audit secara signifikan. 
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